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ABSTRAK 
Bulutangkis merupakan olahraga yang sangat digemari oleh masyarakat mulai 
dari anak-anak, wanita dewasa, pria dewasa bahkan sampai orangtua juga menikmati 
permainan bulutangkis. Di Kabupaten Tegal olahraga bulutangkis sangat berkembang, 
dapat dilihat dari adanya PB (persatuan bulutangkis) di setiap desa. Perkembangan 
bulutangkis di Kabupaten Tegal tidak terlepas dari sejarah masuknya kerajinan 
shuttlecock yang ada di Kabupaten Tegal. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: (1) keberadaan kerajinan industri rumahan shuttlecock di Kabupaten Tegal, 
(2) keberadaan klub-klub bulutangkis di Kabupaten Tegal melalui pendataan klub, 
anggota klub dan atlet yang pernah menjadi tim bulutangkis di Kabupaten Tegal, (3) 
keberadaan industri rumahan shuttlecock mendukung prestasi bulutangkis di Kabupaten 
Tegal. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek 
dalam penelitian ini adalah prestasi bulutangkis, dengan cara menganalisis industri 
rumahan shuttlecock terhadap prestasi bulutangkis di Kabupaten Tegal. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan Purposif Sampling, Time Sampling, dan Snowball 
Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan Observasi, Wawancara, dan 
Dokumentasi.  
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah Kabupaten Tegal terdapar 
Industri shuttlecock kini sudah menembus pasar mancanegara, awalnya Cuma industri 
rumahan yang dikembangkan masyarakat Tegal. Bisnis yang digeluti secara turun 
menurun oleh masyarakat Tegal ini, kini jumlahnya mencapai 210 unit usaha kecil dan 
menengah. 10 Unit lainnya merupakan perusahaan besar atau pabrik. Prestasi di 
Kecamatan Dukuhturi dalam kejuaran PORKAB mendapatkan juara I=1 (S=6), juara 
II=4 (S=5), juara III=8 (S=4) dan TARKAM juara I=0 (S=3), juara II=1 (S=2), juara 
III=1 (S=2) total 63. Kecamatan Talang dalam kejuaran PORKAB mendapatkan juara 
I=4 (S=6), juara II=3 (S=5), juara III=3 (S=4) dan TARKAM juara I=0 (S=3), juara 
II=0 (S=2), juara III=0 (S=2) total 51. Kecamatan Pagerbarang dalam kejuaran 
PORKAB mendapatkan juara I=1 (S=6), juara II=0 (S=5), juara III=3 (S=4) dan 
TARKAM juara I=0 (S=3), juara II=0 (S=2), juara III=0 (S=2) total 18. 
Kesimpulan yang diperoleh adalah keberadaan industri rumahan shuttlecock 
berdampak pada prestasi bulutangkis yang ada dilingkungan sekitarnya. industri 
rumahan shuttlecock di Kabupaten Tegal sangat mendukung prestasi bulutangkis 
sampai pada prestasi tertingginya. 
 
 
 
Kata kunci: Keberadaan industri rumahan shuttlecock terhadap prestasi bulutangkis. 
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ABSTRACT 
 
Badminton is a sport that is very popular with people ranging from children, adult 
women, adult men even to the parents also enjoy a game of badminton. In Tegal 
regency badminton sport is highly developed, can be seen from the PB (unity 
badminton) in each village. The development of badminton in Tegal regency is 
inseparable from the history of the entry of the craft shuttlecock in Tegal. The research 
objective this is to determine: (1) the existence of craft cottage industry shuttlecock in 
Tegal, (2) the existence of clubs badminton in Tegal regency through the collection of 
the club, club members and athletes who had been a badminton team in Tegal, (3) the 
existence of cottage industry supports the achievement badminton shuttlecock in Tegal 
regency. 
The method used in this research is descriptive qualitative. Subjects in this study 
was the achievement of badminton, with analysis of the cottage industry of the 
achievements of badminton shuttlecock in Tegal regency. The sampling technique used 
purposive sampling, Time Sampling and Sampling Snowball. Data collection technique 
used observation, interview, and documentation. 
The results obtained in this study are Tegal there shuttlecock industry now have 
penetrated foreign markets, initially Cuma cottage industry developed society Tegal. A 
business that was involved in hereditary by Tegal community, now amounted to 210 
units of small and medium enterprises. 10 Other units are large companies or factories. 
Achievement in District Dukuhturi the championship PORKAB get a champion I = 1 (S 
= 6), champion II = 4 (S = 5), champion III = 8 (S = 4) and TARKAM champion I = 0 
(S = 3), champion II = 1 (S = 2), champion III = 1 (S = 2) total Subdistrict 63. Talang in 
the championship PORKAB get a champion I = 4 (S = 6), champion II = 3 (S = 5), 
champion III = 3 (S = 4) and TARKAM champion I = 0 (S = 3), champion II = 0 (S = 
2), champion III = 0 (S = 2) total 51. Pagerbarang in the championship PORKAB get a 
champion I = 1 (S = 6),  champion II = 0 (S = 5), champion III = 3 (S = 4) and 
TARKAM champion I = 0 (S = 3), champion II = 0 (S = 2), champion III = 0 (S = 2) a 
total of 18. 
The conclusion is the existence of a cottage industry badminton shuttlecock 
impact on the existing achievements of the surrounding environment. shuttlecock 
cottage industry in Tegal strongly supports badminton achievement to the highest 
achievement. 
 
 
 
Keywords: The existence of a cottage industry to the achievement of a badminton 
shuttlecock. 
 
